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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait

untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku berjudul “Artificial Intelligence dalam Dunia Pendidikan”
ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respon terhadap
dinamika dan tantangan pendidikan di era digital, di mana teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) semakin berperan penting
dalam proses pembelajaran, manajemen pendidikan, serta pengembangan
kompetensi abad ke-21.

Kemajuan teknologi yang begitu pesat membawa perubahan besar dalam
paradigma pendidikan. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
pengetahuan, melainkan berperan sebagai fasilitator dan mentor dalam
membimbing peserta didik untuk belajar secara mandiri dan kritis. Dalam
konteks inilah, Al hadir sebagai mitra strategis yang membantu personalisasi
pembelajaran, memperluas akses pendidikan, dan meningkatkan efisiensi
serta kualitas proses belajar mengajar.

Buku ini disusun oleh para akademisi dari berbagai perguruan tinggi yang
memiliki kepedulian terhadap masa depan pendidikan di era digital. Melalui
berbagai kajian teoritis dan praktis, buku ini mengulas secara mendalam
konsep dasar Al, penerapannya dalam dunia pendidikan, implikasi etis, hingga
tantangan yang perlu diantisipasi. Diharapkan buku ini dapat menjadi
referensi bagi dosen, guru, mahasiswa, peneliti, maupun pemerhati
pendidikan dalam memahami serta mengimplementasikan teknologi Al secara
bijak dan bertanggung jawab.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan karya di masa mendatang. Semoga kehadiran
buku ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi semua pihak yang
berkomitmen membangun dunia pendidikan yang adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan di era kecerdasan buatan.

Penulis
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BAB 1 LATAR BELAKANG
PENDIDIKAN BERBASIS

KECERDASAN BUATAN

Prof. Dr. Ali Muhson, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Yogyakarta

A. ERA DIGITAL DAN TANTANGAN DUNIA PENDIDIKAN

Era digital merupakan fase penting dalam perkembangan peradaban
manusia, yang ditandai oleh kemajuan pesat teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Teknologi kini semakin terintegrasi ke hampir seluruh
aspek kehidupan, mulai dari cara manusia bekerja, berinteraksi, hingga
belajar. Kehadiran internet, perangkat mobile, big data, dan kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al) telah membawa transformasi besar dalam
kehidupan sehari-hari. Perubahan ini tidak hanya membuka peluang besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga menghadirkan tantangan
kompleks yang menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi secara cepat dan
tepat. Pendidikan kini tidak lagi cukup dipahami sebagai sarana transfer
pengetahuan semata, melainkan sebagai wahana untuk menyiapkan generasi
yang mampu hidup, bekerja, dan berkontribusi di tengah dinamika masyarakat
digital yang terus berkembang.

Meskipun teknologi menawarkan akses yang lebih besar terhadap sumber
daya pendidikan dan memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel,
tantangan seperti kesenjangan digital, adaptasi kurikulum, dan pelatihan bagi
pendidik perlu diatasi (Picauly, 2024). Salah satu tantangan paling mendasar
dalam era digital adalah kesenjangan akses teknologi. Tidak semua peserta
didik memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses perangkat digital
maupun jaringan internet yang memadai. Kondisi ini menimbulkan digital
divide yang membedakan kelompok yang memiliki akses dengan yang tidak,
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sehingga berpotensi memperlebar kesenjangan kualitas pendidikan. Jika tidak
ditangani, hal ini akan memperdalam ketidakadilan sosial. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan dan pemerintah perlu menghadirkan kebijakan serta
solusi inovatif agar digitalisasi tidak sekadar menjadi simbol kemajuan, tetapi
benar-benar mampu menjangkau semua lapisan masyarakat.

Selain kesenjangan akses, adaptasi kurikulum juga menjadi tantangan
yang tidak kalah penting. Kurikulum tradisional yang lebih menekankan pada
hafalan dan transfer pengetahuan sudah tidak lagi relevan dengan kebutuhan
abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kolaborasi, serta literasi digital. Perubahan ini menuntut sistem pendidikan
untuk merancang kurikulum yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai
dengan dinamika perkembangan teknologi. Kurikulum juga harus mampu
mengintegrasikan pemanfaatan teknologi, misalnya melalui pembelajaran
berbasis proyek digital, penggunaan simulasi, atau eksplorasi data dalam
konteks pembelajaran lintas disiplin.

Di era digital saat ini, literasi digital menjadi semakin penting dalam
memberdayakan individu dalam berbagai aspek kehidupan (Hussain &
Phulpoto, 2024). Peserta didik dituntut untuk tidak hanya sekadar mampu
mengoperasikan perangkat teknologi, melainkan juga memahami cara
memilah informasi yang benar, melindungi data pribadi, serta berperilaku etis
dalam ruang digital. Era digital kontemporer memungkinkan penyediaan
informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai informasi umum tetapi juga
sebagai disinformasi dan hoaks (MihalCova et al., 2023). Tanpa literasi digital
yang memadai, peserta didik rentan terhadap bahaya misinformasi, hoaks,
cyberbullying, hingga kecanduan media sosial. Di sinilah peran lembaga
pendidikan menjadi sangat penting, yakni membekali siswa dengan
keterampilan digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kritis, kreatif,
dan bertanggung jawab.
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Gambar 1.1. Profesi yang Berpotensi Digantikan Al (Richter, 2023)

Tantangan lain yang muncul adalah perubahan kebutuhan dunia kerja di
era Revolusi Industri 4.0. Perkembangan teknologi seperti pengenalan Al,
robot, dan otomatisasi akan memengaruhi sebagian besar pekerja dan bahkan
dapat menciptakan masa depan dengan tingkat pengangguran yang tinggi
secara struktural (Vermeulen et al., 2018). Perkembangan teknologi telah
melahirkan profesi-profesi baru yang berbasis digital, sementara banyak jenis
pekerjaan konvensional mulai tergantikan oleh otomatisasi dan kecerdasan
buatan (lihat Gambar 1.1). Kondisi ini menuntut sistem pendidikan untuk
lebih menekankan pada penguasaan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah kompleks, komunikasi efektif, kolaborasi,
kreativitas, serta literasi teknologi. Kurikulum pendidikan tidak lagi bisa
bersifat kaku dan statis, tetapi harus adaptif serta berorientasi pada prinsip
lifelong learning agar peserta didik selalu siap menghadapi perubahan.

Selain itu, peran guru juga mengalami pergeseran mendasar. Masuknya
media digital ke dalam dunia pendidikan di abad ke-21 telah menuntut
pertimbangan ulang yang serius atas pengetahuan yang dibutuhkan guru untuk
membimbing pembelajaran siswa dengan memanfaatkan peningkatan
kemampuan teknologi (Niess, 2019). Di era digital, guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber pengetahuan, sebab informasi kini tersedia luas melalui
internet. Fungsi guru bergeser menjadi fasilitator, mentor, dan pembimbing
yang membantu siswa mengolah informasi, mengembangkan potensi, serta
mengarahkan mereka agar menggunakan teknologi secara bijak untuk
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BAB 2 DASAR-DASAR KECERDASAN
BUATAN (ARTIFICIAL

INTELLIGENCE)

Dr. Sulasmi, M.Pd.
Universitas Negeri Yogyakarta

A. PENDAHULUAN

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence telah menjadi salah satu
bidang teknologi yang paling transformatif di abad ke-21. Al mengacu pada
kemampuan mesin untuk meniru fungsi kognitif manusia seperti belajar,
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Chen et al.,
2020). Perkembangan pesat dalam komputasi, ketersediaan data besar, dan
algoritma pembelajaran mesin telah mendorong adopsi Al di berbagai sektor,
mulai dari kesehatan, pendidikan, hingga industri manufaktur (Belhadi et al.,
2024). Selain itu, peningkatan kemampuan perangkat keras dan efisiensi
algoritma turut mempercepat proses pelatihan model-model Al berskala besar
yang kini menjadi tulang punggung berbagai aplikasi cerdas dalam kehidupan
sehari-hari (Cotton et al., 2024).

Pada dasarnya, Al dapat dikategorikan ke dalam beberapa cabang utama,
seperti pembelajaran mesin (machine learning), pembelajaran mendalam
(deep learning), pemrosesan bahasa alami (natural language processing), dan
visi komputer (computer vision) (McKinsey, 2023). Pembelajaran mesin
memungkinkan sistem untuk belajar dari data tanpa pemrograman eksplisit,
sementara pembelajaran mendalam meniru jaringan saraf biologis untuk
mengolah data dalam skala besar dan kompleks (Pati et al., 2025). Dalam
konteks ini, model-model seperti convolutional neural network (CNN) dan
transformer telah merevolusi pengenalan citra dan bahasa alami dengan
tingkat akurasi yang sangat tinggi (Kattenborn et al., 2021).
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Implementasi Al telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai
bidang. Dalam sektor kesehatan, Al digunakan untuk mendeteksi penyakit
melalui analisis citra medis dan memprediksi risiko pasien dengan tingkat
akurasi tinggi (Purwono et al., 2022). Di bidang pendidikan, sistem berbasis
Al membantu menciptakan pembelajaran adaptif yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik (Holmes, 2016). Sementara itu, dalam
dunia industri, Al mendukung otomatisasi proses produksi, optimasi rantai
pasok, dan peningkatan efisiensi operasional. Penerapan ini menunjukkan
bahwa Al bukan hanya alat teknologis, tetapi juga instrumen strategis yang
mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing global (Arthur-Holmes et
al., 2023)

Perkembangan Kecerdasan Buatan (4/) tidak hanya bergantung pada
inovasi teknologi, tetapi juga pada kemampuan sumber daya manusia dalam
menguasai keterampilan yang relevan dengan AIl. Tingkat penetrasi
keterampilan Al (Al skill penetration rate) menjadi salah satu indikator
penting untuk mengukur sejauh mana tenaga kerja di suatu negara memiliki
kompetensi dalam bidang ini. Data yang ditampilkan pada gambar dibawah
ini menunjukkan perbandingan tingkat penetrasi keterampilan Al secara
global berdasarkan wilayah geografis selama periode 2015-2024. Data ini
bersumber dari LinkedIn (2024) dan dipublikasikan dalam AI Index Report
2025 oleh Stanford University, yang secara rutin memantau tren
perkembangan Al di seluruh dunia.

Relative Al skill p ion rate by geographic area, 2015-24
Souros: Linkedin, 2024 | Chart: 2025 A1 Index regort
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BAB 3 PRO KONTRA PENGGUNAAN

Al DALAM PENDIDIKAN

Dr. Nenden Susilowati, M.Pd
Universitas Negeri Yogyakarta

A. PENDAHULUAN

Revolusi teknologi Artificial Intelligence telah merambah ke berbagai
sektor kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Dari sistem
rekomendasi pembelajaran yang dipersonalisasi hingga chatbot pembelajaran
yang tersedia 24/7, Al telah mengubah lanskap pendidikan dengan cara yang
tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Namun, seperti halnya setiap inovasi
teknologi yang disruptif, implementasi Al dalam pendidikan tidak lepas dari
perdebatan yang intens. Para pendukung Al berargumen bahwa teknologi ini
dapat mendemokratisasi akses pendidikan, meningkatkan efektivitas
pembelajaran, dan mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin
digital. Sebaliknya, para kritikus memperingatkan tentang risiko
dehumanisasi pendidikan, meningkatnya kesenjangan digital, dan potensi
hilangnya nilai-nilai humanis yang fundamental dalam proses belajar-
mengajar. Perdebatan ini bukan sekadar diskusi akademis, melainkan
memiliki implikasi praktis yang sangat signifikan bagi jutaan siswa, guru, dan
institusi pendidikan di seluruh dunia. Keputusan untuk mengadopsi atau
menolak teknologi Al dalam pendidikan akan membentuk masa depan
generasi mendatang dan menentukan arah evolusi sistem pendidikan global.

B. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP AI DALAM PENDIDIKAN
1. Pengertian Al dalam Pendidikan
Artificial Intelligence dalam pendidikan merujuk pada implementasi
sistem komputer yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia dalam konteks pembelajaran dan
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pengajaran. Ini meliputi kemampuan untuk memproses informasi,
mengenali pola, membuat prediksi, dan memberikan respons yang adaptif
terhadap kebutuhan pembelajaran individual. Salah satu keunggulan
utama Al dalam pendidikan adalah kemampuannya untuk memberikan
pengalaman belajar yang bersifat personal.

Gambar 3.1 Penggunaan Al
Sumber: Data primer
Sistem Al dapat menyesuaikan metode penyampaian materi, tingkat
kesulitan soal, dan jenis evaluasi berdasarkan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing siswa. Dengan pendekatan adaptif ini, siswa yang

kesulitan dalam memahami suatu materi dapat memperoleh bantuan
tambahan, sementara siswa yang lebih cepat memahami bisa diberikan
tantangan yang lebih tinggi. Ini mendorong terciptanya pembelajaran
yang lebih efektif dan inklusif bagi semua kalangan. Selain itu, Al juga
memberikan peluang besar dalam analisis data pendidikan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai aspek kegiatan belajar mengajar, Al dapat
membantu pihak sekolah dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi peningkatan mutu pendidikan(Jesionkowska et al., 2020).
Misalnya, Al dapat mengidentifikasi pola kegagalan belajar di suatu mata
pelajaran dan merekomendasikan perbaikan dalam kurikulum atau
metode pengajaran. Dengan demikian, implementasi Al dalam pendidikan
bukan hanya membantu individu, tetapi juga mendukung peningkatan
sistem pendidikan secara keseluruhan. Di sisi lain, Al juga membantu
pendidik dalam manajemen kelas dan evaluasi pembelajaran. Dengan
bantuan sistem Al, guru dapat mengotomatisasi tugas administratif seperti
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penilaian ujian, rekap absensi, dan pelacakan perkembangan siswa secara
individu maupun kelompok. Ini memungkinkan guru untuk lebih fokus
pada aspek-aspek pedagogis dan hubungan interpersonal dengan siswa.

Selain itu, analitik cerdas yang disediakan Al dapat memberi
gambaran menyeluruh tentang performa siswa sehingga guru dapat
mengambil tindakan intervensi yang lebih tepat dan berbasis data.
Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan Al dalam pendidikan juga
menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Isu-isu seperti
privasi data, bias algoritma, serta kesenjangan akses terhadap teknologi
menjadi perhatian penting. Penting bagi institusi pendidikan dan
pemerintah untuk memastikan bahwa implementasi Al dilakukan secara
etis, transparan, dan berkeadilan. Pelatihan bagi guru dalam memahami
dan menggunakan teknologi ini juga menjadi kunci keberhasilan integrasi
Al dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang bijak dan
strategis, Al dapat menjadi alat transformasi yang membawa pendidikan
ke arah yang lebih maju dan relevan dengan perkembangan zaman.

2. Aplikasi Al dalam Pendidikan

Al dalam pendidikan dapat diimplementasikan dalam berbagai bentuk
inovatif yang masing-masing memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu
bentuk implementasi yang paling menonjol adalah Sistem Pembelajaran
Adaptif, yaitu platform yang mampu menyesuaikan konten, kecepatan,
dan metode penyampaian materi sesuai dengan kemampuan, gaya belajar,
serta preferensi individual siswa. Sistem ini memungkinkan pengalaman
belajar yang lebih personal, karena Al akan menganalisis interaksi dan
performa siswa secara real-time untuk menyesuaikan materi berikutnya.
Dengan begitu, siswa yang cepat memahami materi tidak merasa bosan,
sementara yang membutuhkan waktu lebih akan tetap dibimbing sesuai
kebutuhannya. Selain itu, Chatbot Pembelajaran juga menjadi bentuk
implementasi Al yang semakin populer, terutama di platform
pembelajaran daring. Chatbot ini berfungsi sebagai asisten virtual yang
siap memberikan bantuan kapan saja, mulai dari menjawab pertanyaan
sederhana, menjelaskan konsep-konsep sulit, hingga memberikan
dukungan teknis terkait penggunaan platform. Fitur ini sangat membantu
dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif dan mendukung
pembelajaran mandiri, karena siswa tidak selalu harus menunggu guru
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BAB 4 REGULASI DAN PERAN Al

DALAM PENDIDIKAN

Meli Fauziah, S.Pd., M.A.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

A. PENDAHULUAN

Regulasi Kecerdasan Buatan (Al) telah berkembang pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Peningkatan ini menunjukkan kesadaran yang lebih besar
bahwa pengembangan Al harus diatur dengan cara yang etis, adil, dan
akuntabel (Cordella & Gualdi, 2024). Regulasi mengacu pada "upaya
berkelanjutan dan terfokus untuk mengubah perilaku orang lain guna
mengatasi masalah kolektif atau mencapai tujuan atau tujuan yang
diidentifikasi, biasanya tetapi tidak selalu melalui kombinasi aturan atau
norma dan beberapa cara untuk implementasi dan penegakannya, yang bisa
bersifat legal atau non-legal"(Cordella & Gualdi, 2024). Sebagai contoh,
Majelis Umum PBB menyetujui resolusi bersejarah pada awal tahun 2024
yang mendukung pengembangan kecerdasan buatan yang aman, terjamin, dan
andal untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Ini adalah kali pertama
Majelis secara resmi berbicara tentang regulasi Al (Hacker, Engel, & Mauer,
2023). Namun, meskipun masalah ini masih relevan, pemerintah dan lembaga
publik internasional, termasuk Uni Eropa, menghadapi kesulitan merumuskan
mekanisme regulasi yang tepat. Mereka menghadapi banyak masalah,
termasuk memilih instrumen regulasi yang tepat, mendefinisikan tujuan
regulasi yang jelas, dan menemukan logika umum yang harus mengarahkan
upaya ini. Oleh karena itu, berikut akan dipaparkan tentang regulasi
penggunaan Al dalam pendidikan.

Meli Fauziah, S.Pd., M.A. | 73



B. REGULASI PENGGUNAAN Al DALAM PENDIDIKAN

1.

Perkembangan Regulasi Al

Bidang kecerdasan buatan masih tergolong baru dan berkembang
sangat cepat, hingga kini belum terdapat sejarah atau preseden yang
mengaturnya secara khusus. Undang-Undang Al Uni Eropa tahun 2023
menjadi regulasi paling komprehensif terkait AI (Nguyen, 2023).
Selanjutnya, Uni Eropa merilis EU Al Act terbaru yang menitikberatkan
pada pengelolaan risiko penggunaan Al. Regulasi ini juga diarahkan untuk
merevisi UU ITE pada tahun 2024 guna mengatasi berbagai keterbatasan
hukum yang ada.

Selain Uni Eropa, China juga memiliki Undang-Undang Intelektual
yang serupa dengan Undang-Undang Intelektual Uni Eropa, yang dikenal
sebagai Generative AI Measures. Untuk melindungi keamanan nasional
dan kepentingan publik, Administrasi Dunia Maya China (CAC) telah
mengeluarkan draft peraturan yang akan menetapkan standar untuk label
konten sintetis yang dibuat oleh kecerdasan buatan (Chorzempa et al.,
2023). Provisions on the Administration of Deep Synthesis of Internet-
based Information Services, yang berlaku pada 10 Januari 2023, mengatur
teknologi deepfake di China. Tujuan regulasi ini adalah untuk memantau
penggunaan teknologi sintesis mendalam, yang didefinisikan sebagai
teknologi yang menggunakan algoritma generatif, termasuk realitas
virtual dan pembelajaran mendalam, untuk menghasilkan atau mengubah
teks, gambar, audio, dan video. Hal ini memungkinkan pengguna
menyalahgunakan teknologi tersebut, seperti yang disebutkan di atas (Hu
& Liu, 2024).

Di Indonesia, penggunaan Al telah diatur dalam Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU
ITE) dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PTSE). Namun
demikian, UU ITE tidak menyebutkan Al secara eksplisit, istilah "Agen
Elektronik" disebut dalam undang-undang Indonesia sebagai "perangkat
dari suatu sistem elektronik yang dibuat untuk melakukan suatu tindakan
terhadap suatu Informasi Elektronik tertentu secara otomatis yang
diselenggarakan oleh orang" dalam Pasal 1 UU ITE. Dalam tesis Pratidina
yang berjudul "Keabsahan Perjanjian Melalui Agen Elektronik Dalam
Sistem Hukum Kontrak Indonesia", istilah "otomatis" digunakan untuk
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menggambarkan Al sebagai bagian dari "Agen Elektronik". Dengan cara
ini, peraturan yang mengatur "Agen Elektronik" juga dapat diterapkan
pada AI (Respati, 2024).

Pasal 21 UU ITE menegaskan bahwa agen elektronik, termasuk
kecerdasan buatan, merupakan bagian dari penyelenggaraan sistem
elektronik. Dengan demikian, penyelenggara sistem elektronik memikul
tanggung jawab hukum penuh atas segala tindakan maupun kesalahan
yang dilakukan agen elektronik tersebut. Namun, pengaturan mengenai
Al di Indonesia masih belum jelas, karena regulasi yang ada, seperti UU
ITE dan PP PTSE, belum secara khusus mengatur penggunaan maupun
pengembangannya. Saat ini, regulasi lebih banyak bergantung pada
pedoman etika dan surat edaran yang tidak memiliki kekuatan hukum
mengikat. Kondisi ini belum mampu memberikan perlindungan memadai
terhadap berbagai ancaman, seperti kejahatan siber, manipulasi informasi
melalui deepfake, dan pelanggaran privasi. Oleh karena itu, diperlukan
peraturan yang kuat, tanggung jawab hukum yang jelas, pemanfaatan Al
secara etis, serta sistem pengawasan yang efektif untuk menghadapi
tantangan tersebut. Praktik internasional seperti Undang-Undang
Intelektual Uni Eropa dan Peraturan Administrasi Deep Synthesis
Informasi Berbasis Internet di China dapat menjadi sumber inspirasi
untuk membuat peraturan yang lebih relevan di Indonesia.

Regulasi AI dalam Pendidikan

Kecerdasan buatan—juga dikenal sebagai Al—mempercepat
kemajuan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran di seluruh dunia.
Namun disisi lain, ada kekhawatiran tentang penyalahgunaan data ketika
Al digunakan dalam lingkungan pendidikan. Teori Sosial Roscoe Pound
Engineering menegaskan bahwa regulasi sebagai kontrol sosial sangat
penting untuk memastikan penggunaan Al dilakukan dengan benar,
melindungi hak-hak individu, dan mencegah dampak negatif yang lebih
besar pada masyarakat. Regulasi yang komprehensif dan tegas
memungkinkan inovasi yang aman dan sesuai dengan nilai-nilai hukum
(Respati, 2024). Tanpa ada regulasi yang jelas, penggunaan Al dapat
menyebabkan efek buruk seperti diskriminasi algoritmik dan kesenjangan
sosial.

UNESCO telah menerbitkan Kebijakan mengenai penggunaan
kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan (2022) untuk menyediakan
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BAB 5 DAMPAK Al PADA
PERUBAHAN PARADIGMA

PENDIDIKAN

Dr. Rola Pola Anto, S.Pd., M.Si
Universitas Lakidende Unaaha

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin maju maka secara otomatis dapat memberi dampak dalam berbagai
aktivitas organisasi, manusia, bangsa dan negara untuk mencapai tujuan
dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, politik, pertahanan dan
keamanan. Kemajuan teknologi generasi Al memiliki kontribusi yang sangat
besar dalam peningkatan kompotensi dan kualitas sumber daya manusia pada
sektor pendidikan. Siswa, peserta didik, mahasiswa, guru dan dosen dalam
proses pendidikan mulai pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Perguruan Tinggi telah mengalami perubahan
paradigma pendidikan.

Sebagai contoh, jika bandingkan proses pembelajaran sebelum muncul
teknologi Artificial Intelligence (Al), maka metode yang lazim digunakan
dalam pembelajaran sangat mengandalkan metode tatap muka atau interaksi
langsung antara guru dan siswa, antara mahasiswa dan dosen di dalam ruangan
kelas. Selain itu, proses pembelajaran berbasis buku teks dan menggunakan
pendekatan metode ceramah dalam penyampaian materi pembelajaran atau
perkuliahan. Metode pembelajaran tersebut menunjukkan kurang efektif
dalam memenuhi kebutuhan dan capaian pembelajaran baik pada siswa atau
mahasiswa maupun pada institusi dalam hal ini sekolah atau perguruan tinggi
sebagai penyelenggara pendidikan.
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Dengan mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi khusus
penggunaan Al dalam proses pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi,
maka proses pembelajaran telah berubah dari buku teks berubah atau beralih
bahan pembelajaran berbasis e-book atau bahan pembelajaran berbasis sistem
digital. Bahan pembelajaran sangat mudah diakses oleh siswa atau mahasiswa
dan guru atau dosen dengan bantuan Al. Selain itu, bahan atau materi
pembelajaran sangat mudah diperoleh untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran pada setiap mata pelajaran atau mata kuliah. Selain itu dengan
kemajuan teknologi Al proses pembelajaran di sekolah atau di perguruan
tinggi maka metode pembelajaran tidak lagi secara utuh menerapkan
pembelajaran tatap muka di dalam ruang kelas, namun dapat dilakukan secara
online (daring) kapan dan dimana.

Sehubungan dengan adanya integrasi Al di sektor pendidikan maka perlu
ada pendekatan yang berpusat pada manusia, untuk memastikan bahwa
teknologi digunakan pada dasarnya bertujuan untuk mendukung dan
memberdayakan peserta didik, guru, dan komunitas pendidikan secara
keseluruhan. Kehadiran Al dalam dunia pendidikan secara langsung dapat
mengubah paradigma dalam dunia pendidikan dari berbagai dimensi, yakni
model pembelajaran tradisional atau konvesional ke arah proses pembelajaran
berbasis teknologi AI (Mukti, 2024).

B. PARADIGMA LAMA DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Penyelengggaraan penddikan dan proses pembelajaran tempo dulu
sebelum mengenal teknologi informasi dan komunikasi cenderung
mengandalkan guru sebagai pusat informasi ilmu pengetahun. Menurut
Istigomah et al. (2023) dalam Adabil et al, 2025) bahwa tenaga pengajar
memiliki peran tradisional dalam pendidikan, yaitu sebagai sumber
pengetahuan utama bagi para siswa. Mereka bertanggung jawab untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai konsep dan materi
pelajaran kepada para siswa. Selain itu, tenaga pengajar juga berperan sebagai
pembimbing dan motivator bagi para siswa dalam proses belajar- mengajar
mencapai tujuan belajar.

Alimuddin et al. (2023) dalam Adabil et al, (2025) bahwa peran
tradisional tenaga pengajar ini telah menjadi bagian integral dalam sistem
pendidikan dan masih sangat relevan dalam konteks pendidikan modern.

88 | Dampak Al Pada Perubahan Paradigma Pendidikan



Eksistensi teknologi Al saat ini, peran tenaga pengajar akan mengalami
perubahan yang signifikan dalam berbagai dimensi. Dengan adanya teknologi
Al, tenaga pengajar perlu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam
menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang
semakin digital dan interaktif.

Dhaniswara, Arifudin, & Rukiyanto,(2024) dalam Iddian & Hanafi (2024)
menjelaskan bahwa pengaruh Artificial Intelligence (Al) dan kecerdasan
manusia terhadap pendidikan di  Indonesia membawa implikasi yang
signifikan. Al memberikan pendekatan baru dalam pendidikan,
memungkinkan personalisasi yang lebih baik, evaluasi yang lebih akurat, dan
manajemen data yang efisien. Namun, keberadaan Al juga menimbulkan
pertanyaan seputar peran guru dan kecerdasan manusia dalam proses
pendidikan.

1. Integrasi Al dalam pendidikan Indonesia telah membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sistem Al dapat menyediakan
bahan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu,
mempercepat pemahaman materi, dan memperluas cakupan kurikulum
yang relevan. Hal ini dapat membantu mengatasi disparitas dalam
pendidikan di berbagai daerah.

2. Teknologi Al juga dapat menjadi alat evaluasi yang objektif dan akurat.
Dengan analisis data yang canggih, Al dapat membantu mengidentifikasi
kelemahan dan keunggulan siswa secara individu, memberikan umpan
balik yang lebih terperinci kepada guru, dan mengukur progres siswa
secara lebih tepat. Selain itu, aspek kecerdasan manusia seperti
kreativitas, empati, dan keberanian berpikir yang kritis tetap menjadi
elemen yang tak tergantikan dalam proses pendidikan. Guru masih
memegang peran penting dalam membimbing siswa dalam
mengembangkan kecerdasan ini, sementara Al dapat berperan sebagai alat
bantu yang mendukung dalam proses pembelajaran.

Iddian & Hanafi (2024) bahwa kecerdasan buatan (Al) telah menjadi
bagian integral dari berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dengan
kemampuannya untuk memproses data, menganalisis pola, dan memberikan
rekomendasi yang dipersonalisasi, Al menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan pengajaran. Di sisi lain, penerapan Al
dalam pendidikan juga menimbulkan tantangan dan risiko yang perlu
diwaspadai.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital yang digunakan manusia saat ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan teknologi yang memberikan kemudahan dan pemenuhan
kebutuhan manusia (Karyadi, 2023). Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah menghadirkan perubahan besar di berbagai bidang
kehidupan, tak terkecuali pada dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang kini
kian tersorot adalah Artificial Intelligence (Al), karena potensinya yang
mampu menstranformasikan metode belajar mengajar secara menyeluruh.
Artificial Intelligence (Al) menghadirkan teknologi yang menirukan proses
berfikir dan perilaku manusia yang dapat memberikan solusi inovatif bagi
tantangan yang dihadapi dunia pendidikan. Inovasi tersebut membuka peluang
baru yang sebelumnya sulit dibayangkan dalam meningkatkan kualitas dan
efektifitas pembelajaran (Rahayu, 2023).

Artificial Intelligence (Al) adalah sebuah alat yang dimanfaatkan sebagai
bagian dari teknologi informasi dan hadir sebagai solusi pada pendidikan.
Artificial Intelligence (Al) adalah aplikasi dan perintah yang berhubungan
dengan pemograman yang dianggap cerdas oleh manusia atau dapat dipahami
sebagai pembelajaran bagaimana menjadikan komputer dapat melakukan hal—
hal yang lebih baik dari manusia (Kholifah et al., 2023).

Artificial Intelligence memiliki kemampuan dalam mengubah pendidikan
melalui personalisasi pengalaman belajar, penyediaan bimbingan belajar yang
cerdas, pemanfaatan teknologi cerdas, dan otomatisasi pembuatan bahan ajar.
Untuk menghadapi masalah etika dan memastikan Artificial Intelligence (Al)
digunakan secara bertanggung jawab dan inklusif penting untuk dilakukan.
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Dengan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dapat menciptakan
pendidikan yang meningkatkan kemampuan pelajar, menumbuhkan
kemampuan berfikir kritis, dan mempersiapkan dalam menghadapi tantangan
di masa depan pada setiap individu (Grace et al., 2023).

Kehadiran Artificial Intelligence (Al) memberikan kemudahan terutama
kepada pendidik karena data—data yang diperoleh dapat dengan cepat
terorganisir karena ditangani oleh Al (Afrita, 2023). Dengan adanya Artificial
Intelligence (Al) dapat membanu guru dan peserta didik dalam peningkatan
kinerja belajar dengan pemberian akses informasi yang tepat pada waktu yang
tepat. Artificial Intelligence (Al) mampu meningkatkan efisiensi di bidang
pendidikan, antara lain dengan membantu menyusun jadwal, memantau
kehadiran peserta didik, serta merancang program pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik (Arifin, 2021).
Melalui materi yang disajikan, pembaca diharapkan mampu memahami isi
pembahasan dan memperoleh pengetahuan yang lebih luas terkait topik
“Peran Al dalam Dunia Pendidikan”.

B. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR  ARTIFICIAL

INTELLIGENCE (Al)

Artificial Intelligence atau Al sudah mengalami peningkatan yang besar
dari tahun ketahun. Dengan adanya Al yang memiliki fitur, fungsi, dan gaya
yang baru berdampak kepada banyak segi kehidupan manusia tanpa terkecuali
pada pendidikan (Luger dan Stubblefield, 1993) dalam (Subakti, 2024).
Artificial Intelligence (Al) adalah sebuah alat yang dimanfaatkan sebagai
bagian dari teknologi informasi dan hadir sebagai solusi pada pendidikan.
Artificial Intelligence (Al) adalah aplikasi dan perintah yang berhubungan
dengan pemograman yang dianggap cerdas oleh manusia atau dapat dipahami
sebagai pembelajaran bagaimana menjadikan komputer dapat melakukan hal—
hal yang lebih baik dari manusia (Kholifah et al., 2023). Artificial Intelligence
(AI) memiliki banyak pengertian, yang sebagai berikut:

1. Al adalah bagian dari ilmu komputer yang menjadikan mesin melakukan
pekerjaan menyerupai dan setara dengan kemampuan manusia

(Kusumadewi, 2003) dalam (Subakti, 2024).
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2. Al adalah beberapa bagian pada komputer sains yang merancang system
komputer menjadi system yang meiliki cara berfikir seperti manusia
(Avron Barr dan Edward E. Feigenbaum, 1982) dalam (Subakti, 2024).

3. Al adalah sebuah kajian mengenai pembuatan komputer yang dapat
mealkukan hal-hal yang dilakukan manusia dengan lebih baik pada saat
ini (Rich dan Knight, 1991) dalam (Subakti, 2024).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence atau Al mengajukan media ataupun uji mengenai teori kecerdasan
yang teori tersebut disampaikan dalam bahasa pemograman dan hasilnya akan
dibuktikan pada komputer nyata (Subakti, 2024).

Artificial Intelligence (Al) adalah sebuah program dalam komputer yang
dibuat mirip kecerdasan pada manusia terutama pada pengambilan keputusan
secara logis dan bentuk karakteristik lainnya. AI dimanfaatkan untuk asistem
pada pembelajaran yang mungkin sesuai dengan pengalaman belajar dengan
mengadaptasi dan menambah pengalaman belajar. AI bukan mengenai
kemampuan mesin untuk memcahkan masalah saja tetapi juga menggunakan
aspek—aspek yaitu tujuan manusia dan adaptasi mengenai lingkungan.
Pengertian ini menyampaikan bahwa Al tidak bersifat statis tetapi dinamis
dalam memberikan tanggapan tentang perubahan lingkungan dan kebutuhan
yang berbeda (Damayanti et al., 2024).

Menurut Tjahyanti et al (2022), penggunaan Al dapat memberikan solusi
yang bisa digunakan peserta didik, karena pembelajaran yang biasanya tatap
muka menjadi pembelajaran daring yang berlangsung secara online tanpa
hadirnya guru sebagai pendidik. Pada pendidikan aplikasi berbasis Al dan alat
pendidikan yang bersifat virtual dapat mengubah pendekatan dan penyajian
informasi.

C. TRANSFORMASI DUNIA PENDIDIKAN OLEH Al

Artificial Intelligence (Al) telah memberikan perubahan besar dalam
dunia pendidikan, mulai dari metode pembelajaran, peran guru, hingga
perancangan kurikulum. Al dalam dunia pendidikan memungkinkan sistem
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan reponsif terhadap kebutuhan
individu peserta didik. Platform seperti Khan Academy, Coursera, dan Google
Classroom telah memanfaatkan algoritma Al untuk menyesuaikan materi ajar
dengan kecepatan serta gaya belajar masing-masing siswa. Dengan sistem ini,
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BAB 7 AI SEBAGAI MITRA GURU
DAN SISWA DALAM

PEMBELAJARAN

Izmi Burhanuddin.,S.Pd.,M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat pada abad
ke-21 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu inovasi terbesar dalam
dekade terakhir adalah hadirnya Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan
buatan, yang kini mulai memainkan peran penting dalam proses pembelajaran.
Al tidak lagi hanya menjadi bagian dari penelitian teknologi, tetapi telah
berkembang menjadi mitra strategis bagi guru dan siswa dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, dan personal. Pada awalnya,
pembelajaran berbasis teknologi hanya sebatas penggunaan media digital
seperti komputer, internet, dan multimedia. Namun, seiring kemajuan
algoritma Al seperti machine learning, natural language processing, dan data
analytics pendidikan telah memasuki fase baru yang lebih cerdas dan adaptif.

Sistem pembelajaran kini mampu menganalisis kebutuhan belajar siswa
secara individual, memberikan umpan balik otomatis, bahkan membantu guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Bagi guru,
Al berperan sebagai asisten profesional yang dapat membantu dalam
menganalisis kinerja siswa, menilai hasil belajar, serta menyediakan data
pembelajaran yang lebih akurat. Sementara bagi siswa, Al berfungsi sebagai
mitra belajar personal yang dapat memberikan bimbingan sesuai gaya belajar,
kecepatan, dan tingkat kemampuan masing-masing individu. Dengan
demikian, peran Al bukan untuk menggantikan guru, melainkan untuk
memberdayakan guru dan memperkuat interaksi pembelajaran antara manusia
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dan teknologi. Penerapan Al dalam pembelajaran juga menghadirkan
sejumlah manfaat nyata, seperti peningkatan efisiensi administrasi
pendidikan, personalisasi pembelajaran, serta peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa. Di sisi lain, muncul pula tantangan etis dan pedagogis,
termasuk potensi ketergantungan terhadap teknologi, perlindungan data
pribadi, dan kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan Al secara
bijak. Oleh karena itu, pembahasan mengenai Al sebagai mitra guru dan siswa
dalam pembelajaran menjadi penting untuk dikaji secara mendalam. Melalui
pemahaman yang komprehensif, diharapkan pendidik mampu memanfaatkan
teknologi ini secara optimal tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan
dalam pendidikan. Transformasi digital di bidang pendidikan bukan hanya
tentang penggunaan alat canggih, tetapi juga tentang mengintegrasikan
kecerdasan buatan dengan kecerdasan emosional, sosial, dan moral manusia,
agar pembelajaran tetap berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada
pengembangan karakter serta kompetensi abad ke-21.

B. KONSEP DASAR ARTIFICAL INTELEGENCE (Al) DALAM

PENDIDIKAN

Al adalah cabang ilmu komputer yang menekankan pada kemampuan

sistem untuk meniru kecerdasan manusia, seperti berpikir, belajar,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.
1. Pengertian Artifical Intelegence (Al)

Adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada penciptaan sistem yang
mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia, seperti berpikir, belajar, mengenali pola, membuat keputusan,
dan memahami bahasa. Dalam konteks Pendidikan. Beberapa Definisi
dari Para Ahli Al digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran agar menjadi lebih personal, efisien, dan adaptif
terhadap kebutuhan individu atau kecerdasan Buatan lam konteks
pendidikan, Al diimplementasikan melalui beberapa bentuk seperti:

a. Chatbot edukatif (misalnya ChatGPT, Duolingo Bot, Squirrel Al)
untuk membantu siswa belajar mandiri merupakan asisten virtual
berbasis Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence - Al) yang
dirancang khusus untuk mensimulasikan percakapan dengan
pengguna (siswa) untuk tujuan pembelajaran. Peran utama chatbot ini
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adalah menjadi pendamping belajar pribadi yang tersedia kapan saja,
yang sangat efektif dalam mendukung konsep Belajar Mandiri (Self-
Directed Learning), di mana siswa bertanggung jawab atas proses
belajar mereka sendiri.

b. Sistem pembelajaran adaptif (adaptive learning systems) yang
menyesuaikan materi sesuai kemampuan siswa Adalah Sistem
pembelajaran adaptif (Adaptive Learning Systems) adalah
pendekatan dalam pendidikan yang menggunakan teknologi,
algoritma, dan data untuk menyesuaikan materi pembelajaran,
kecepatan, dan gaya belajar sesuai dengan kemampuan, kebutuhan,
serta karakteristik individu siswa.

c. Analitik pembelajaran (learning analytics) untuk membantu guru
memantau perkembangan siswa secara real time merupakan Analitik
pembelajaran (Learning Analytics) adalah proses pengumpulan,
pengukuran, analisis, dan pelaporan data tentang peserta didik dan
konteks belajar mereka, dengan tujuan untuk memahami dan
mengoptimalkan ~ proses  pembelajaran  learning  analytics
memungkinkan guru untuk melihat perkembangan siswa secara real
time, mengetahui siapa yang mengalami kesulitan, siapa yang cepat
memahami, dan bagaimana setiap siswa berinteraksi dengan materi
pembelajaran.

d. Asisten pengajar digital (virtual teaching assistant) untuk membantu
menjawab pertanyaan atau memberikan penjelasan tambahan melalui
sistem berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence - Al) yang
dirancang untuk membantu guru dan siswa dalam proses
pembelajaran melalui interaksi digital, asisten pengajar ini mampu:
1) Menjawab Pertanyaan siswa secara otomatis
2) Memberikan penjelasan tambahan dan materi pendukung
3) Membimbing siswa dalam memahami konsep Pelajaran
4) Membantu guru dalam administrasi kelas dan evaluasi

pembelajaran.

e. Penilaian otomatis (automated assessment) yang membantu
mempercepat evaluasi hasil belajar proses evaluasi hasil belajar siswa
yang dilakukan secara otomatis oleh sistem berbasis teknologi,
terutama kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / Al). Melalui
sistem ini, jawaban siswa baik berupa pilihan ganda, isian singkat,
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BAB 8 ARTIFICIAL INTELLIGENCE
(AI) DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS BELAJAR DAN

MENGAJAR

Dra. Noerhasmalina, M.Pd
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu terobosan
paling signifikan adalah kehadiran Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan
buatan. Al tidak hanya berperan dalam otomasi industri dan analisis data,
tetapi juga memberikan peluang luas untuk merevolusi proses belajar dan
pembelajaran (Holmes et al, 2019). Dengan kemampuannya dalam
memproses data, menganalisis pola, serta melakukan personalisasi, Al
diyakini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari sisi
efektivitas, efisiensi, maupun pemerataan akses Pendidikan (Luckin, 2017).

Di era Society 5.0, integrasi Al dalam pendidikan bukan lagi pilihan,
melainkan kebutuhan untuk memastikan peserta didik memiliki pengalaman
belajar yang relevan dengan tuntutan zaman (Tuomi, 2018). Bab ini akan
membahas konsep Al dalam pendidikan, potensi dan tantangannya, serta
strategi implementasi untuk meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran.

Secara sederhana, Al dalam konteks pendidikan adalah penggunaan
teknologi yang dapat meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan, untuk mendukung dan
meningkatkan proses belajar dan pembelajaran. Berbeda dengan teknologi
pendidikan tradisional yang bersifat statis, Al mampu beradaptasi dan
berinteraksi secara dinamis dengan pengguna. AI memanfaatkan algoritma
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dan data untuk mengenali pola, mempersonalisasi konten, dan memberikan

umpan balik secara otomatis. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari

definisi Al dalam pendidikan:

1. Personalisasi Pembelajaran. Al dapat menganalisis gaya belajar,
kecepatan, dan kinerja siswa untuk menyesuaikan materi dan metode
pengajaran. Misalnya, sistem Al dapat memberikan latihan tambahan
pada topik yang sulit bagi seorang siswa, atau menyajikan materi dengan
cara yang berbeda jika siswa tidak memahaminya.

2. Otomatisasi Tugas Administratif. Al dapat mengambil alih tugas-tugas
repetitif seperti penilaian tugas, penjadwalan, dan pelacakan kemajuan
siswa. Ini membebaskan waktu guru untuk fokus pada interaksi yang lebih
mendalam dan bermakna dengan siswa.

3. Analisis Data Pembelajaran. Al dapat mengolah data besar (Big Data) dari
interaksi siswa untuk mengidentifikasi tren, memprediksi hasil belajar,
dan memberikan wawasan berharga bagi pendidik. Wawasan ini
membantu guru untuk mengidentifikasi siswa yang berisiko tertinggal dan
memberikan intervensi yang tepat waktu.

4. Tutor Virtual dan Chatbot. Al dapat berfungsi sebagai tutor atau asisten
virtual yang tersedia 24/7. Mereka dapat menjawab pertanyaan siswa,
memberikan bimbingan, dan menawarkan dukungan tambahan di luar jam
pelajaran.

Intinya, Al bukan hanya alat baru, tetapi sebuah katalis yang mengubah
cara kita mengajar dan belajar. AI memungkinkan pengalaman pendidikan
yang lebih efektif, efisien, dan personal, baik bagi pendidik maupun peserta
didik. Integrasi kecerdasan buatan (Al) secara fundamental mengubah peran
pendidik, dari yang sebelumnya dominan sebagai penyampai informasi
menjadi peran yang lebih kompleks dan berorientasi pada manusia. Dengan
Al yang mampu mengelola aspek-aspek teknis dan repetitif dalam pengajaran,
pendidik kini dapat berfokus pada peran yang membutuhkan empati,
kreativitas, dan interaksi personal (Luckin et al., 2016).

Selanjutnya dalam bab ini akan menguraikan secara komprehensif
bagaimana kecerdasan buatan (AI) berperan sebagai katalisator dalam
meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran. Ada tiga pilar utama di mana
Al memberikan dampak transformatif, yaitu: personalisasi, efisiensi, dan
aksesibilitas (Holmes et al., 2019).
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Pertama, bab ini akan menunjukkan bagaimana Al memungkinkan
personalisasi pembelajaran pada skala yang belum pernah ada sebelumnya.
Sistem Al dapat menganalisis data pembelajaran siswa untuk memahami
kekuatan, kelemahan, dan gaya belajar unik mereka. Berdasarkan analisis ini,
Al dapat menyesuaikan materi, kecepatan, dan metode pengajaran,
memastikan setiap siswa menerima pengalaman belajar yang paling efektif.
Hal ini menggeser model "satu ukuran untuk semua" ke arah pendekatan yang
berpusat pada siswa, di mana setiap individu memiliki jalur belajarnya sendiri
yang dioptimalkan (Koedinger et al., 2013).

Kedua, Al meningkatkan efisiensi bagi pendidik dan institusi. Al dapat
mengotomatisasi tugas-tugas administratif dan repetitif, seperti penilaian kuis,
penjadwalan, dan pelacakan kemajuan. Dengan demikian, pendidik dapat
membebaskan waktu berharga mereka untuk fokus pada interaksi yang lebih
mendalam, bimbingan, dan dukungan emosional bagi siswa. Efisiensi ini juga
mencakup penyediaan umpan balik instan kepada siswa, yang mempercepat
siklus belajar dan perbaikan (Woolf, 2010).

Ketiga, Al berperan dalam memperluas aksesibilitas pendidikan. Al dapat
menyediakan alat bantu inklusif untuk siswa berkebutuhan khusus, serta
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh yang efektif di luar batasan geografis.
Melalui tutor virtual dan chatbot, Al memastikan bahwa dukungan akademik
tersedia 24/7, membuat pendidikan lebih mudah dijangkau oleh semua orang,
kapan pun dan di mana pun mereka berada (UNESCO, 2023;
Kemenristek/BRIN, 2020).

1. Personalisasi Pembelajaran yang Didorong oleh Al
Personalisasi pembelajaran adalah fondasi utama di mana Al memberikan
dampak paling signifikan dalam pendidikan. Alih-alih menerapkan
metode pengajaran yang sama untuk semua siswa, Al memungkinkan
guru menciptakan pengalaman belajar yang unik dan disesuaikan dengan
kebutuhan, minat, dan gaya belajar setiap individu. Hal ini menggeser
paradigma pendidikan dari model massal ke pendekatan yang berpusat
pada siswa (Holmes et al., 2019). Al mengubah personalisasi
pembelajaran dari konsep teoretis menjadi kenyataan praktis,
memungkinkan penyesuaian skala besar yang sebelumnya tidak mungkin
dilakukan oleh satu pendidik. Dengan kemampuan Al memproses data
dalam jumlah masif, ia dapat menciptakan pengalaman belajar yang unik
untuk setiap siswa (Luckin et al., 2016).
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BAB g9 AI DAN EFISIENSI EVALUASI

PEMBELAJARAN

Dr. Purwoko, M.Pd
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman
(UNDARIS) Ungaran

A. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat teknologi Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan
buatan telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Al, yang awalnya lebih dikenal dalam dunia industri dan bisnis,
kini mulai diterapkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
berbagai aspek pendidikan. Salah satu bidang yang berpotensi besar dalam
penerapan Al adalah evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan Al proses
penilaian terhadap siswa bisa menjadi lebih objektif, tepat waktu, dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, mengatasi tantangan
evaluasi tradisional yang sering kali terbatas oleh waktu dan sumber daya
(Chen dkk., 2020).

Evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam sistem
pendidikan. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur sejauh mana
tujuan pembelajaran tercapai, tetapi juga memberikan umpan balik yang
sangat penting bagi pengembangan siswa. Evaluasi tradisional, meskipun
masih  digunakan luas, memiliki beberapa keterbatasan, seperti
ketergantungan pada kemampuan pengajar dalam memberikan penilaian yang
adil dan konsisten. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk menggali
teknologi baru, seperti Al, untuk meningkatkan proses evaluasi agar lebih
tepat sasaran dan efisien dalam menjawab tantangan tersebut (Torrance &
Pryor, 2001).

Seiring dengan berkembangnya teknologi, evaluasi pembelajaran berbasis
Al menawarkan solusi yang lebih inovatif. Al mampu mengurangi
ketergantungan pada penilaian manual, memungkinkan pengolahan data lebih
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cepat, dan memberikan hasil yang lebih konsisten. Misalnya, penggunaan Al
dalam bentuk sistem ujian otomatis atau alat analisis kinerja siswa dapat
memberikan umpan balik langsung, yang memudahkan guru dalam memantau
perkembangan siswa secara lebih efisien dan mendalam (Kautzmann &
Jaques, 2019). Al juga memungkinkan adanya pembelajaran yang lebih
personal, dengan menyesuaikan penilaian berdasarkan kemampuan dan
kebutuhan spesifik siswa, yang tidak selalu bisa dicapai dengan sistem
evaluasi tradisional.

Tulisan ini bertujuan untuk menggali bagaimana Al dapat diintegrasikan
dalam proses evaluasi pembelajaran, termasuk potensi manfaat yang
ditawarkannya serta tantangan yang harus dihadapi dalam implementasinya.
Dengan melihat berbagai aplikasi Al dalam dunia pendidikan, artikel ini
diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai masa depan evaluasi
pembelajaran yang lebih efisien, objektif, dan disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa. Sebagai langkah awal, artikel ini akan membahas konsep dan
dasar teori evaluasi pembelajaran, serta bagaimana Al dapat berperan dalam
mengubah cara kita melakukan evaluasi di kelas.

B. KONSEP DAN DASAR TEORI EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pendidikan yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Menurut Stufflebeam (2003), evaluasi dapat
dimaknai sebagai suatu proses sistematis dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi guna menentukan nilai dari
suatu program atau kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan
Cronbach (1963) yang menegaskan bahwa evaluasi bukan sekadar
pengukuran hasil belajar, melainkan mencakup analisis menyeluruh terhadap
proses, input, dan dampak pembelajaran terhadap peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan modern, evaluasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur pencapaian hasil, tetapi juga sebagai sarana umpan balik
(feedback) yang membantu guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran.
Tyler (1949) melalui Rationale of Curriculum and Instruction menekankan
bahwa evaluasi harus berorientasi pada tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan, sehingga instrumen evaluasi perlu dirancang sesuai indikator
pembelajaran yang jelas. Dengan demikian, evaluasi menjadi instrumen
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penting untuk menjamin relevansi antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
pembelajaran.

Selain itu, evaluasi pembelajaran memiliki landasan teori yang kuat dalam
bidang asesmen pendidikan. Bloom (1956) melalui taksonomi tujuannya
menyatakan bahwa evaluasi harus mempertimbangkan ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor agar dapat memberikan gambaran utuh tentang
perkembangan peserta didik. Pandangan ini dipertegas oleh (Nitko, 1996)
yang menjelaskan bahwa evaluasi seharusnya mengombinasikan pengukuran
kuantitatif (tes, skor, angka) dengan penilaian kualitatif (observasi, portofolio,
proyek), sehingga hasil evaluasi lebih komprehensif dan adil.

Dalam praktiknya, evaluasi pembelajaran juga dipengaruhi oleh
pendekatan teori pengukuran. Thorndike & Hagen (1969) menekankan bahwa
validitas dan reliabilitas instrumen evaluasi menjadi syarat mutlak agar data
yang dihasilkan dapat dipercaya. Artinya, suatu tes hasil belajar tidak hanya
harus mengukur apa yang seharusnya diukur (valid), tetapi juga konsisten bila
digunakan berulang (reliable). Dengan dasar teori tersebut, evaluasi berfungsi
sebagai jembatan antara tujuan kurikulum dan kualitas pembelajaran yang
sesungguhnya terjadi di kelas.

C. AI DALAM PROSES EVALUASI PEMBELAJARAN

Dalam era digital yang terus berkembang, Al telah membawa dampak
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah
satu area yang mengalami transformasi terbesar adalah proses evaluasi
pembelajaran. Al menawarkan solusi inovatif yang memungkinkan
pengajaran dan penilaian menjadi lebih efisien, adil, dan terpersonalisasi.
Teknologi Al tidak hanya mempermudah pengelolaan evaluasi, tetapi juga
memberikan kesempatan untuk menciptakan sistem penilaian yang lebih
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Dengan kemampuannya untuk
mengotomatisasi berbagai tugas penilaian, Al memungkinkan pengajar untuk
fokus pada tugas-tugas pengajaran yang lebih strategis dan kreatif, serta
memberikan lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan siswa.

Salah satu manfaat utama penggunaan Al dalam evaluasi pembelajaran
adalah otomatisasi proses penilaian yang repetitif. Sebelumnya, penilaian
manual dapat memakan waktu yang sangat lama, terutama dalam penilaian
tugas-tugas yang berulang, seperti ujian pilihan ganda atau analisis tugas
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BAB 10 Al DALAM MENINGKATKAN

AKSESIBILITAS PEMBELAJARAN

Siti Asiyah, S.Pd.I.,M.Pd.I
STAI Said Perintah Masohi

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi terpadu antara pendidik dan peserta
didik yang bertujuan untuk memfasilitasi pemerolehan pengetahuan,
penguasaan keterampilan, dan pembentukan sikap serta kepercayaan pada diri
peserta didik. Ini melibatkan kegiatan belajar yang dominan pada peserta didik
dan mengajar yang dilakukan oleh guru dalam situasi edukatif, sehingga
tercapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Secara hakiki, pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang
melibatkan penataan dan pengorganisasian lingkungan belajar untuk
memfasilitasi dan mendorong proses belajar peserta didik. Di samping itu,
pembelajaran juga dapat dipandang sebagai bimbingan atau asistensi yang
diberikan kepada peserta didik selama proses belajar mereka. Peran guru
sebagai pembimbing sangat relevan, mengingat adanya beragam tantangan
yang dihadapi oleh peserta didik. Dalam konteks belajar, perbedaan individu
sangatlah nyata, di mana sebagian peserta didik mampu menyerap materi
pelajaran dengan cepat, sementara yang lain memerlukan waktu yang lebih
panjang (Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang, 2017). Dalam
pembelajaran juga dijumpai berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber
daya, perbedaan gaya belajar, hambatan fisik dan kognitif.

Al hadir memberi kemudahan dalam proses pembelajaran. Al memberi
kesempatan yang setara bagi semua peserta didik tanpa terkecuali untuk
memperoleh pendidikan berkualitas, termasuk peserta didik dengan
kebutuhan khusus. Konsep pendidikan inklusif ini sejalan dengan filosofi
bahwa setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan akses
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terhadap pendidikan yang memenuhi kebutuhan mereka, terlepas dari
perbedaan kemampuan fisik, mental, atau sosial.

Menurut Khushariyadi et al, (2024), Kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al) merupakan tiruan dari proses berpikir manusia yang
diterapkan pada mesin melalui pemrograman, sehingga mesin tersebut mampu
berpikir dan bertindak menyerupai manusia. Kecerdasan buatan (Al)
dirancang untuk menangani berbagai permasalahan secara cerdas, meliputi
kemampuan untuk belajar, bernalar, memecahkan masalah, memahami
bahasa, bahkan menunjukkan kreativitas. Secara umum, Al dapat
didefinisikan sebagai kecerdasan yang disematkan dalam sebuah sistem dan
dapat dikendalikan. Dari perspektif ilmiah, Al dipahami sebagai kecerdasan
yang melekat pada entitas buatan. Kecerdasan buatan (AI) merupakan hasil
rekayasa teknologi yang meniru cara berpikir manusia untuk diterapkan pada
sistem atau mesin, sehingga mampu melakukan tugas-tugas kompleks secara
mandiri dan adaptif (Ihwal Syawaudin et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan, Al mulai dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi,
serta membantu guru dalam memahami kebutuhan dan perkembangan peserta
didik. Al memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana materi
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap peserta didik. Hal ini
berpotensi besar dalam meningkatkan perkembangan kognitif peserta didik,
seperti pemahaman konsep, berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Pembelajaran yang memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) terbukti
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara substansial, melebihi
efektivitas metode pembelajaran konvensional. Selain itu, Al juga
meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman yang lebih interaktif dan
personal, yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Azzahra (2023), teknologi dalam pendidikan bisa
membuat peserta didik lebih kreatif. Ini terjadi karena teknologinya bisa
menyesuaikan diri dengan cara belajar setiap anak, sehingga mereka lebih
bebas berekspresi dan bereksplorasi. Di sinilah peran Al menjadi krusial,
karena Al mampu menyediakan konten adaptif, umpan balik instan, serta
analisis mendalam terhadap gaya belajar dan kemajuan peserta didik.

Selain itu, Al dapat berperan sebagai tutor virtual yang memberikan
umpan balik instan dan adaptif, membantu peserta didik dalam memahami
materi yang kompleks. Menurut Cahyanto (2024), sistem tutor cerdas berbasis
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Al mampu mengidentifikasi area kesulitan peserta didik dan menyediakan
latihan tambahan yang sesuai.

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam proses pembelajaran merupakan
salah satu aspek krusial dari transformasi digital yang memiliki potensi besar
untuk merevolusi cara guru mengajar dan peserta didik belajar. Al
memungkinkan personalisasi pembelajaran melalui analisis data individu
peserta didik, sehingga materi dan metode pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Teknologi ini juga
mendukung efisiensi dalam pendidikan, seperti melalui platform
pembelajaran adaptif yang secara otomatis menyesuaikan konten berdasarkan
kemajuan peserta didik dan memberikan umpan balik yang spesifik. Selain
itu, Al dapat membantu guru mengurangi beban administratif, seperti
penilaian otomatis, sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengembangan
kurikulum dan interaksi langsung dengan peserta didik. Studi menunjukkan
bahwa integrasi Al dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan hasil belajar
peserta didik tetapi juga mengurangi tingkat kecemasan mereka, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih responsif dan mendalam.

B. PERAN Al DALAM PERSONALISASI PEMBELAJARAN

Kecerdasan buatan (AI) sebagai teknologi dapat mengatasi berbagai
tantangan seperti keterbatasan sumber daya, perbedaan gaya belajar,
hambatan fisik dan kognitif, serta membuka jalan menuju pembelajaran yang
lebih inklusif dan personal.

Al memainkan peran kunci dalam personalisasi pembelajaran dengan
menganalisis data peserta didik seperti gaya belajar dan kemajuan, lalu
mengadaptasi materi pembelajaran secara real-time, baik itu memberikan
latthan tambahan atau topik yang lebih menantang. Teknologi ini
memungkinkan umpan balik instan dan menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif melalui chatbot atau game edukasi, sehingga meningkatkan motivasi
peserta didik dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan
bantuan Al, sistem pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing — masing peserta didik. Adapun peran Al dalam
personalisasi pembelajaran, meliputi:
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BAB 11 TANTANGAN PENGGUNAAN

Al DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

Artificial Intelligence (Al) adalah teknologi yang telah mengubah banyak
bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Al memiliki kemampuan untuk
membuat siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih personalized dan
efektif. Al adalah teknologi yang kuat yang memiliki kemampuan untuk
mengubah cara kita belajar dan mengajar. Dengan bantuan teknologi ini, kita
dapat membuat pengalaman belajar yang lebih unik, efektif, dan menarik bagi
siswa. Ada beberapa keuntungan menggunakan Al dalam pendidikan:

1. Peningkatan hasil belajar: Al dapat memberikan pembelajaran yang
dipersonalisasi, dukungan yang dipersonalisasi, dan umpan balik yang
dipersonalisasi, yang dapat membantu siswa belajar lebih cepat dan lebih
efektif.

2. Peningkatan motivasi belajar: Al dapat membuat belajar lebih menarik,
menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan nyata.

3. Peningkatan efisiensi pembelajaran: Al memiliki kemampuan untuk
melakukan tugas yang berulang, seperti memberikan umpan balik dan
menjawab pertanyaan siswa, yang memungkinkan pendidik untuk
mengajar dengan lebih efisien.

Al memiliki potensi untuk merevolusi pendidikan, meskipun ada
beberapa masalah. Al dapat membantu kita membuat pengalaman belajar
yang lebih personal, efektif, dan menarik bagi siswa, yang akan membantu
siswa belajar lebih cepat, lebih efektif, dan lebih termotivasi. Selain itu, Al
dapat membantu pendidik fokus pada hal-hal yang lebih penting, seperti
memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa.
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A. AI DALAM PENDIDIKAN

Dalam pendidikan, kecerdasan buatan mengacu pada penggunaan
algoritma dan teknologi canggih untuk meningkatkan proses pembelajaran
dan pengajaran. Pengalaman belajar yang disesuaikan, tutor virtual, dan
sistem penilaian otomatis adalah bagian dari paket ini. Dengan menggunakan
Al dalam pendidikan, guru dapat memenuhi kebutuhan unik siswa dan
memberikan pengajaran yang lebih efisien dan efektif. Kecerdasan buatan
memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, prestasi akademik
yang lebih baik, dan tingkat retensi yang lebih tinggi. Selain itu, pendidik
dapat menggunakan Al untuk menemukan gap belajar dan menawarkan
intervensi khusus untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan. Secara
keseluruhan, memasukkan Al ke dalam pendidikan memiliki potensi untuk
mengubah cara guru mengajar dan cara siswa belajar. Pada akhirnya, ini akan
menghasilkan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan adaptif untuk
semua. Dengan menggunakan teknologi Al dalam pendidikan, guru dapat
menghemat waktu untuk tugas administratif seperti perencanaan pelajaran dan
penilaian, sehingga mereka dapat lebih fokus pada memberikan dukungan dan
instruksi yang baik kepada siswa mereka. Selain itu, Al dapat mempelajari
data tentang perilaku dan kinerja siswa untuk membantu pendidik membuat
keputusan tentang strategi pengajaran yang tepat.

Pendekatan berbasis data ini dapat membantu pendidik menyesuaikan
pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar unik setiap
siswa, yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
untuk semua siswa. Misalnya, algoritma Al dapat melacak kemajuan siswa
secara real-time dan menemukan area di mana siswa mungkin mengalami
kesulitan. Ini memungkinkan guru untuk intervensi dini dan memberikan
dukungan yang ditargetkan kepada siswa. Selain itu, platform pembelajaran
personalisasi yang didukung oleh Al dapat menyesuaikan diri dengan
kecepatan dan preferensi setiap siswa, sehingga pengalaman belajar menjadi
lebih menarik dan efektif bagi semua. Dengan menggunakan teknologi Al
dalam pendidikan, guru juga dapat menghemat waktu untuk tugas
administratif dan penilaian, sehingga mereka dapat lebih fokus pada
pengajaran yang dipersonalisasi dan dukungan kepada siswa mereka, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.
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B. PENTINGNYA AI DALAM PENDIDIKAN

Al memainkan peran penting dalam pendidikan karena dapat
mempersonalisasi pengalaman belajar dan memenuhi kebutuhan individu
siswa. Dengan menganalisis data dan menyesuaikan konten secara real-time,
Al dapat menyesuaikan pelajaran dengan gaya belajar dan kecepatan masing-
masing siswa, membantu mereka memahami konsep lebih baik, dan juga
dapat memberikan umpan balik langsung pada tugas dan penilaian,
memungkinkan siswa melacak kemajuan mereka dalam belajar. Metode yang
dipersonalisasi ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
memberi mereka rasa tanggung jawab dan kepemilikan atas pendidikan
mereka. Dengan teknologi Al, siswa dapat mengambil kendali atas perjalanan
belajar mereka sendiri dan belajar keterampilan penting seperti pengaturan
diri dan motivasi diri. Mereka juga dapat menjadi lebih terlibat dan percaya
diri dengan kemampuan mereka dengan mendapatkan bimbingan dan umpan
balik yang dipersonalisasi. Ini menghasilkan peningkatan keberhasilan
akademik. Secara keseluruhan, kecerdasan buatan memiliki kekuatan untuk
mengubah cara pendidikan, menjadikannya lebih interaktif, fleksibel, dan
berpusat pada siswa.

Al tidak hanya memungkinkan pembelajaran yang dipersonalisasi, tetapi
juga dapat membantu pendidik menyelesaikan tugas administrasi,
memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada kebutuhan unik siswa.
Dengan mengotomatiskan penilaian, perencanaan pelajaran, dan analisis data,
guru dapat menghemat lebih banyak waktu untuk membangun hubungan
dengan siswa dan menghabiskan lebih sedikit waktu untuk pekerjaan
administratif. Sistem pendidikan yang lebih personal dan efektif ini dapat
mengubah cara siswa belajar dan berkembang, mempersiapkan mereka untuk
sukses di dunia yang terus berubah. Misalnya, platform pembelajaran adaptif
yang didukung oleh kecerdasan buatan dapat melacak kemajuan siswa secara
real-time dan menyarankan sumber daya atau aktivitas tambahan yang
disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini
memungkinkan siswa menerima dukungan dan bimbingan yang
dipersonalisasi, yang menghasilkan hasil akademik yang lebih baik dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi. Secara keseluruhan,
penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan membantu
pihak siswa dan guru karena menghemat waktu dan sumber daya. Dengan
mengotomatiskan beberapa bagian dari proses pembelajaran, guru dapat lebih
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BAB 12 DAMPAK SOSIAL DAN
PSIKOLOGIS TERHADAP SISWA

Anastasia Dewi Anggraeni, M.Pd.
Universitas Indraprasta PGRI

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang semakin berkembang pesat
adalah Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan. Al hadir sebagai
teknologi yang mampu menirukan pola pikir manusia, menganalisis data
dalam jumlah besar, serta memberikan solusi secara cepat dan tepat.

Di bidang pendidikan, Al mulai digunakan sebagai alat bantu untuk
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Teknologi ini dapat
diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti sistem pembelajaran adaptif,
chatbot untuk menjawab pertanyaan siswa, aplikasi deteksi plagiat, hingga
platform e-learning yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan setiap peserta
didik. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan, yaitu memberikan
layanan belajar yang efektif, efisien, dan merata bagi semua siswa.

Integrasi Al dalam pendidikan juga lahir dari tantangan nyata yang
dihadapi dunia pendidikan saat ini. Jumlah siswa yang besar, keterbatasan
jumlah guru, dan perbedaan kemampuan belajar antar siswa menuntut adanya
solusi baru agar proses pembelajaran tetap berkualitas. Al diharapkan mampu
menjadi pendukung guru dalam mengelola pembelajaran, bukan untuk
menggantikannya. Dengan bantuan Al, guru dapat lebih fokus pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta pembentukan
karakter peserta didik.

Selain itu, pandemi COVID-19 menjadi salah satu faktor percepatan
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Selama pembelajaran jarak jauh,
penggunaan platform digital semakin meluas. Hal ini membuktikan bahwa
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teknologi, termasuk AI, memiliki potensi besar dalam menunjang proses
belajar. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pendidikan bukan lagi sekadar
pilihan, melainkan kebutuhan untuk menjawab tantangan zaman.

Dengan demikian, integrasi Al diharapkan mampu menciptakan sistem
pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan berorientasi pada masa depan. Al
tidak hanya menjadi sarana pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai
inovasi strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang siap
menghadapi perubahan global.

Integrasi Al dalam pendidikan memang membawa banyak manfaat,
seperti mempermudah akses pembelajaran, memberikan pengalaman belajar
yang lebih personal, serta membantu guru dalam mengelola kelas. Namun,
pemanfaatannya juga perlu dilihat dari sisi sosial dan psikologis, khususnya
bagi siswa yang menjadi pengguna utama.

Pertama, dari sisi sosial, penggunaan Al dapat memengaruhi cara siswa
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Ketergantungan yang berlebihan
pada teknologi bisa mengurangi interaksi langsung dengan teman sebaya
maupun guru. Hal ini berpotensi melemahkan keterampilan sosial siswa,
seperti kemampuan komunikasi, kerja sama, dan empati. Oleh karena itu,
pemanfaatan Al dalam pendidikan harus diimbangi dengan pembelajaran
berbasis kolaborasi dan interaksi nyata.

Kedua, dari sisi psikologis, siswa yang terlalu bergantung pada Al
berisiko mengalami tekanan mental, seperti rasa cemas ketika tidak mampu
mengikuti perkembangan teknologi, atau sebaliknya, merasa kurang percaya
diri karena mengandalkan bantuan Al dalam belajar. Selain itu, muncul pula
risiko isolasi dan kecanduan digital yang dapat mengganggu kesehatan
mental.

Oleh sebab itu, memahami dampak sosial dan psikologis sangat penting
agar integrasi Al tidak hanya menekankan aspek teknologi semata, tetapi juga
memperhatikan  keseimbangan perkembangan kepribadian siswa. Al
seharusnya menjadi sarana pendukung untuk membentuk generasi yang
cerdas, berkarakter, dan sehat secara mental maupun sosial. Dengan kesadaran
ini, pendidikan berbasis Al dapat dijalankan secara bijak, aman, dan
bermanfaat bagi perkembangan siswa secara menyeluruh.
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B. DAMPAK SOSIAL AI TERHADAP SISWA

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) membawa
banyak perubahan dalam kehidupan sosial siswa. Di satu sisi, Al membantu
siswa lebih mudah berinteraksi, berkolaborasi, dan memperoleh informasi
tanpa batas. Misalnya, adanya aplikasi pembelajaran berbasis Al membuat
siswa bisa belajar bersama teman secara virtual, berdiskusi, dan mengerjakan
tugas kelompok dengan lebih praktis. Hal ini memperluas kesempatan mereka
untuk membangun relasi, meskipun berada di tempat yang berbeda.

Namun, di sisi lain, penggunaan Al yang berlebihan dapat membuat siswa
kurang aktif berkomunikasi secara langsung. Ketergantungan pada teknologi
bisa menurunkan kemampuan sosial, seperti empati, kerja sama nyata, dan
keterampilan  berbicara tatap muka. Bahkan, jika tidak bijak
menggunakannya, Al bisa membuat siswa lebih individualis karena mereka
lebih sering berinteraksi dengan layar dibanding dengan teman atau guru
secara nyata.

Dengan demikian, Al memiliki dua sisi dampak sosial: positif, yaitu
memperluas jaringan pertemanan dan mempermudah kolaborasi; serta
negatif, yaitu berpotensi melemahkan interaksi sosial langsung. Oleh karena
itu, peran guru, orang tua, dan siswa sendiri sangat penting dalam mengatur
penggunaan Al agar manfaat sosialnya bisa lebih terasa daripada risikonya.
1. Interaksi Sosial dan Kecanggihan Digital

a. Bergesernya interaksi tatap muka ke bentuk digital dapat mengurangi

kemampuan komunikasi kolaboratif dan keterampilan emosional.

Penggunaan teknologi berbasis Al dalam kehidupan sehari-hari,
seperti asisten virtual, aplikasi chatbots, dan platform komunikasi
digital, sering kali mengurangi kebutuhan interaksi manusia secara
langsung. Hal ini terlihat dalam tren pekerjaan jarak jauh (remote
work) yang semakin mengandalkan alat berbasis Al untuk komunikasi
dan koordinasi. Meskipun efisiensi meningkat, kurangnya interaksi
tatap muka dapat mengurangi kualitas hubungan interpersonal, empati,
dan keterampilan komunikasi manusia. Dalam jangka panjang,
ketergantungan pada teknologi ini berisiko menciptakan masyarakat
yang semakin terisolasi secara sosial (Irwanto, 2025) Meskipun
teknologi mempermudah koneksi antar individu dan meningkatkan
efisiensi, ada beberapa dampak negatif yang muncul, seperti isolasi
sosial, kecanduan teknologi, dan penurunan kualitas hubungan
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BAB 13 ETIKA PENGGUNAAN Al

DALAM PENDIDIKAN

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk bidang pendidikan. Al tidak hanya menghadirkan peluang
besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, tetapi
juga menimbulkan tantangan serta risiko yang perlu dikelola secara bijak.
Dalam konteks pendidikan, Al mampu menghadirkan sistem pembelajaran
adaptif, personalisasi materi, analisis data belajar peserta didik, hingga
otomatisasi administrasi akademik yang sebelumnya menyita banyak waktu
tenaga pendidik (Wang, Wu, & Tu, 2024). Perubahan ini menuntut adanya
pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana Al digunakan, serta
dampaknya terhadap peran guru, peserta didik, dan sistem pendidikan secara
keseluruhan.

Di satu sisi, peluang yang ditawarkan Al dalam pendidikan sangatlah
besar. Al dapat mendukung pembelajaran inklusif, membantu siswa dengan
kebutuhan khusus, dan memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan
berkualitas. Teknologi ini juga memungkinkan model pembelajaran yang
lebih interaktif, fleksibel, dan berbasis data, sehingga pengalaman belajar
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan individu (Alamri, 2025). Namun, di
sisi lain, penggunaan Al tidak terlepas dari berbagai risiko seperti bias
algoritmik, masalah privasi data, ketergantungan berlebihan pada teknologi,
serta kesenjangan akses antara sekolah dengan sumber daya berbeda
(Zawacki-Richter et al., 2023).
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Lebih jauh, hadirnya Al dalam pendidikan juga menimbulkan pertanyaan
etis yang mendasar. Bagaimana memastikan keadilan dalam distribusi
teknologi, menjaga integritas akademik, serta menghindari penyalahgunaan
Al dalam proses pembelajaran? Etika penggunaan Al dalam pendidikan
menjadi sangat penting untuk mengarahkan pemanfaatannya sesuai dengan
nilai-nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab (Walter, 2024). Dalam
hal ini, guru dan pendidik memiliki peran sentral. Mereka tidak hanya
bertindak sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai pengarah moral
yang memastikan teknologi dimanfaatkan dengan cara yang mendukung
perkembangan manusia seutuhnya (Zhai, 2024).

Oleh karena itu, pembahasan mengenai Peluang dan Manfaat Al dalam
Pendidikan, Risiko dan Tantangan, Etika Penggunaan Al, serta Peran Guru
dan Pendidik di Era AI menjadi relevan dan urgen. Kajian ini diharapkan
mampu memberikan wawasan komprehensif mengenai bagaimana Al dapat
diintegrasikan secara bijak dalam dunia pendidikan, dengan tetap menjaga
nilai-nilai etis dan peran manusia sebagai pusat dari proses belajar.

B. PELUANG DAN MANFAAT Al DALAM PENDIDIKAN

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan menghadirkan
peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan manajemen
pendidikan. Salah satu manfaat utama adalah pembelajaran yang
dipersonalisasi. Teknologi berbasis Al mampu menyesuaikan materi, metode,
serta kecepatan belajar sesuai kebutuhan unik setiap peserta didik. Dengan
demikian, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan,
adaptif, dan efektif dibandingkan dengan pendekatan konvensional (Wang,
Wu, & Tu, 2024). Sistem seperti Intelligent Tutoring Systems bahkan dapat
memberikan umpan balik secara real time sehingga membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar secara langsung (Hennekeuser et al., 2024).

Selain itu, Al berperan penting dalam mengotomatisasi tugas administratif
yang selama ini menyita banyak waktu tenaga pendidik. Proses seperti
penilaian ujian, analisis data pembelajaran, hingga pembuatan laporan
akademik dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Hal ini
memungkinkan guru lebih fokus pada kegiatan pedagogis yang membutuhkan
interaksi manusiawi, seperti pembimbingan, motivasi, dan penguatan karakter
siswa (Alamri, 2025).
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Dari sisi pedagogis, Al juga dapat meningkatkan penguasaan materi dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Melalui simulasi pembelajaran interaktif,
siswa terdorong untuk mengembangkan kemampuan problem solving,
berpikir kritis, serta retensi jangka panjang atas materi yang dipelajari
(Zawacki-Richter et al., 2023). Tidak hanya itu, Al terbukti mampu menjaga
motivasi, otonomi belajar, dan keterlibatan siswa dengan menyediakan jalur
belajar yang sesuai dengan gaya dan preferensi masing-masing individu
(Hennekeuser et al., 2024).

Manfaat lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan aksesibilitas
dan inklusivitas pendidikan. Teknologi Al dapat membantu mengurangi
hambatan bahasa, menyediakan materi belajar yang ramah bagi penyandang
disabilitas, dan memperluas kesempatan belajar bagi siswa dari daerah
terpencil. Dengan demikian, Al mendukung terciptanya sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan berkeadilan sosial (Uswatun, 2025).

Akhirnya, Al juga memberi kontribusi besar terhadap profesionalisme
guru. Melalui analisis berbasis data, guru dapat memperoleh wawasan
mengenai kebutuhan siswa, merancang materi inovatif, dan meningkatkan
efektivitas strategi pembelajaran. Lebih jauh, Al membantu guru mengurangi
beban administratif sehingga mereka memiliki waktu lebih banyak untuk
membangun hubungan edukatif yang bermakna dengan siswa (Zawacki-
Richter et al., 2023). Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam menciptakan pendidikan yang
lebih adaptif, efisien, dan berorientasi pada pengembangan manusia
seutuhnya.

C. RISIKO DAN TANTANGAN PENGGUNAAN Al

Meskipun Al menawarkan berbagai peluang dalam pendidikan,
penggunaannya juga menghadirkan sejumlah risiko dan tantangan yang perlu
dicermati. Salah satu tantangan utama adalah bias algoritma. Sistem Al
bekerja berdasarkan data yang dimasukkan, sehingga apabila data tersebut
mengandung bias, hasil yang diberikan pun berpotensi diskriminatif. Hal ini
dapat memunculkan ketidakadilan dalam penilaian maupun akses terhadap
sumber belajar, terutama bagi kelompok yang kurang terwakili dalam basis
data (Hennekeuser et al., 2024). Dengan demikian, keandalan Al dalam
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BAB 14 BEST PRACTICE
IMPLEMENTASI Al DALAM DUNIA

PENDIDIKAN

Dra. Helda Jolanda Pentury, M.Pd.
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta

A. PENDAHULUAN

Perubahan dinamis dalam dunia pendidikan saat ini mengalami berbagai
tantangan yang kompleks. Populasi peserta didik yang semakin beragam
dengan gaya dan kecepatan belajar yang berbeda, membutuhkan metode
maupun strategi pengajaran yang mampu memenuhi kebutuhan edukasi
mereka agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Guru dan dosen
seringkali terbebani dengan tugas administratif dan proses pembelajaran yang
mengurangi waktu mereka alokasikan untuk interaksi personal dengan peserta
didik Selain itu, fenomena mempersiapkan siswa memiliki keterampilan abad
ke-21, seperti pemecahan masalah dan berpikir kritis, sekaligus mampu
mengembangkan keterampilan literasi digital agar proses pembelajaran lebih
adaptif dan kreatif. Di samping itu, Pemanfaatan Al dalam pendidikan tidak
bisa dilepaskan dari konteks Revolusi Industri 5.0, yang mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam setiap aspek kehidupan ditandai dengan
konvergensi teknologi seperti Al, Internet of Things (IoT), analisis data besar
(Big Data), otomatisasi. Artificial Inteligent (AI) atau Kecerdasan buatan yang
terkait dengan implementasi di dunia pendidikan adalah sistem yang
dirancang untuk mendukung proses pendidikan dan pembelajaran (Darwis,
Umar Br. Ginting, 2024).

Fenomena perkembangan teknologi saat ini—terutama dengan
kemunculan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) sangat
memengaruhi dunia pendidikan. Dampaknya bukan hanya pada cara belajar
dan mengajar, tetapi juga pada akses, kualitas, hingga arah masa depan
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pendidikan. Dalam dunia Pendidikan penerapan kecerdasan buatan (Al)
menjadi tren yang signifikan, khususnya di kalangan peserta didik sampai ke
mahasiswa teknologi pendidikan. Kecerdasan buatan (Al) digunakankan di
berbagai bidang, termasuk pembelajaran pendidikan (Pertiwi et al., n.d.).

Teknologi, khususnya Artificial Intelligence (AI), juga memberi
perubahan penting di berbagai sektor, termasuk proses pembelajaran dengan
menggunakan mesin untuk meniru kecerdasan manusia, seperti memahami,
mempelajari, dan membuat keputusan. Proses transformasi ini mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan
ide, konsep dan solusi terhadap berbagai tantangan, seperti perbedaan gaya
belajar siswa, keterbatasan waktu guru, dan kebutuhan akan metode dan
strategi pembelajaran yang inovatif dan kreatif (Putra et al., 2024) dalam
Wang, Liu, & Mei, 2020).

Meskipun memiliki potensi besar terutama dalam dunia pendidikan,
implementasi Al pun menghadapi berbagai tantangan, baik berupa kualitas
pembelajaran sekaligus kesenjangan Pendidikan. Namun, pemanfaatan Al
yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan akan membuka banyak peluang
baru dan berkelanjutan bagi kemajuan Pendidikan di era digital ini.

B. MENGAPA Al MENJADI TREND DALAM DUNIA

PENDIDIKAN?

Pendidikan merupakan perkembangan masyarakat dan kemajuan
individu. Di era digital yang terus berkembang, pendidikan mengalami
perubahan yang dinamis dan signifikan dengan pemanfaatan teknologi. Salah
satu perkembangan yang paling menonjol dalam bidang ini adalah
penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence - Al) yang telah
merambah ke dunia Pendidikan. Hal ini memberikan dampak yang signifikan
dalam dunia Pendidikan terutama dalam proses pembelajaran peserta didik
(Nadila & Septiaji, 2023).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, kecerdasan buatan atau
Al (Artificial Intelligence) tidak lagi sekadar fiksi ilmiah, melainkan telah
menjadi bagian penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
Pendidikan sehingga Al menjadi tren yang tak terhindarkan dalam dunia
pendidikan saat ini. Potensi Al dalam mentransformasi cara belajar dan
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mengajar kita, menjadikannya lebih personal, efisien, dan inklusif (Inggi
Turnando et al., 2025).

Selain itu, dalam konteks tantangan pendidikan masa kini—mulai dari
kesenjangan akses, kebutuhan keterampilan abad ke-21, hingga adaptasi
terhadap pembelajaran jarak jauh pascapandemi Al menawarkan solusi yang
relevan dan tepat sasaran. Bahkan, Platform berbasis Al mampu
menghadirkan materi belajar yang disesuaikan dengan kecepatan dan gaya
belajar peserta didik, serta membantu mengidentifikasi kesulitan belajar
individu sejak dini. Tidak hanya itu, Al juga memungkinkan institusi
pendidikan untuk mengelola data besar (big data) demi merancang kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi pada kebutuhan di dunia
nyata.

Di samping itu, kehadiran Al dalam pendidikan tidak bisa dilepaskan dari
upaya menyiapkan generasi yang siap menghadapi era digital. Selain dunia
Pendidikan, kelanjutannya di dunia kerja kini menuntut kompetensi inovatif,
seperti literasi data, berpikir kritis, dan kemampuan berkolaborasi dengan
teknologi cerdas (Erna Widyasari et al., 2024). Dengan memanfaatkan Al,
pendidikan dapat bertransformasi dari sekadar transfer pengetahuan menjadi
wahana pembentukan keterampilan adaptif yang sesuai dengan dinamika
jaman. Hal inilah yang membuat Al menjadi tren besar dalam dunia
pendidikan sekaligus tantangan bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan peserta
didik untuk beradaptasi dengan perubahan yang begitu cepat.

Kehadiran Al dengan berbagai fitur, fungsi, dan tampilan yang inovatif
memberi dampak positif terutama bagi Pendidikan, perkembangan teknologi,
dan sebagai media pemberdayaan bagi kebutuhan manusia masa kini dan masa
depan (Abidin, 2023). Al tidak hanya menjadi alat bantu tambahan, tetapi
juga menjadi bagian integral yang mengubah cara peserta didik belajar dan
guru mengajar. Al mampu mentransformasi pendidikan dengan menciptakan
pengalaman yang lebih personal, efisien, dan mudah diakses. Transformasi
dalam Pembelajaran, Al lebih berfokus pada pendekatan yang lebih personal
dan adaptif. Berikut adalah beberapa hal AI menjadi telah menjadi tren yang
signifikan dan membawa transformasi besar dalam dunia pendidikan, baik
dari sisi pembelajaran maupun pengajaran. Menurut (Mutaqin et al., 2023
dalam (Maola et al., 2024) ada beberapa implementasi Al di bidang
pendidikan yang medukung trend pendidikan saat ini, yakni:
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BAB 13 MASA DEPAN Al DALAM

PENDIDIKAN

Ana Mariza, S.ST., M.Kes
Universitas Malahayati

A. PENDAHULUAN

Zaman semakin berkembang dari waktu ke waktu, jika pada masa dahulu
kita harus pergi ke perpustakaan dan membaca buku untuk mengakses
informasi secara detail. Namun karena zaman yang semakin berkembang
semakin mudah kita untuk mengakses pengetahuan dan informasi.
menghasilkan teknologi yang semakin maju demi mempermudah kehidupan
manusia. Salah satu contoh dari perkembangan yang ada adalah hadirnya
teknologi Artificial Intelegence atau biasa disebut kecerdasan buatan yang
dirancang oleh seorang ilmuwan computer bernama Profesor John McCarthy
yang diketahui sebagai tokoh yang memperkenalkan konsep Al pada tahun
1956.

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan
masyarakat dan pemajuan manusia. Namun, dalam menghadapi
perkembangan teknologi dan tantangan global yang semakin kompleks,
pendidikan juga harus bertransformasi agar tetap relevan dan mampu
mempersiapkan generasi masa depan. Dalam era digital yang terus
berkembang, kecerdasan buatan (AI) telah muncul sebagai kekuatan
transformasional yang dapat mengubah lanskap pendidikan. Penggunaan
kecerdasan buatan dalam transformasi kurikulum menjadi penting untuk
membangun pendidikan yang relevan dan adaptif di masa depan. Kecerdasan
buatan, yang mengacu pada kemampuan mesin untuk belajar dan beradaptasi,
memberikan potensi yang tak terbatas dalam meningkatkan pengalaman
belajar dan mengajar. Dengan memanfaatkan teknologi ini, kurikulum
pendidikan dapat diubah menjadi kurikulum yang dinamis, disesuaikan
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dengan kebutuhan individu, dan berfokus pada pengembangan keterampilan
yang relevan dengan perkembangan zaman.

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Ilmu pendidikan merupakan bidang ilmu yang memiliki sifat praktis,
ditujukan untuk penerapan dan tingkah laku yang berpengaruh terhadap siswa.
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengomunikasikan informasi dan
mengembangkan keterampilan seseorang, tapi juga untuk memenuhi hasrat,
kebutuhan, dan potensi pribadi untuk meraih kehidupan yang lebih baik dan
kehidupan sosial agar selaras dengan yang diinginkan. Selain untuk
menyiapkan waktu di masa depan, pendidikan adalah proses belajar yang
berlangsung seumur hidup bagi anak yang masih dalam proses pengembangan
tingkat kematangan. Pendidikan adalah sebuah proses yang dilalui seseorang
untuk memperdalam pemahaman, kedewasaan, dan keterampilan berpikir
kritisnya. Pendidikan merupakan suatu proses belajar yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang. Proses pendidikan ini bisa dilaksanakan
dengan cara formal, informal, atau pun informal. Pendidikan formal
merupakan pendidikan yang disampaikan melalui institusi-institusi.
pendidikan resmi, seperti sekolah, universitas, dan institusi. Pendidikan non-
formal merupakan pembelajaran yang terjadi secara tidak sadar dalam
aktivitas sehari-hari, seperti dari orang tua, lingkungan, dan media massa.
Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
lembaga pendidikan resmi, seperti pelatihan, kursus, dan seminar. Alasan
mengapa kita perlu menuntut ilmu dengan sejauh mungkin yaitu;
1. Meningkatkan pemahaman dunia. Berkaitan dengan mengenal budaya

lain,
2. Mengembangkan kemampuan beradaptasi. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan dalam beradaptasi di situasi yang berbeda sehingga dapat
berkomunikasi dengan orang dari latar belakang yang beragam,
Membuka peluang kerja yang luas,
Memperluas jaringan internasional,
Mengembangkan keterampilan dalam berbahasa asing
Mendapat kesempatan menuntut ilmu di Institusi yang berkualitas,
Mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan global,
Meningkatkan kualitas diri.

NN
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C. PENGERTIAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan adalah program
komputer yang dirancang untuk meniru kecerdasan manusia, termasuk
pengambilan keputusan logis dan karakteristik kecerdasan lainnya. Al dapat
digunakan sebagai asisten pembelajaran yang memungkinkan penyesuaian
pengalaman belajar dengan mengadaptasi dan memperkaya pengalaman
belajar.

Kecerdasan buatan tidak hanya tentang kemampuan mesin untuk
memecahkan masalah, tetapi juga melibatkan aspek-aspek seperti tujuan
manusia dan adaptabilitas terhadap lingkungan. Definisi ini menunjukkan
bahwa kecerdasan buatan tidak hanya bersifat statis, tetapi juga dinamis dalam
menanggapi perubahan lingkungan atau kebutuhan yang berbeda. Tjahyanti,
Saputra dan Gitakarma (2022) menyebutkan pemanfaatan kecerdasan buatan
dapat memberikan solusi yang dapat diakses oleh siswa, karena pembelajaran
di dalam gedung diubah menjadi simulasi dunia virtual dan berlangsung
secara online tanpa kehadiran guru kapanpun dan dimanapun. Di sektor
pendidikan, penggunaan platform online, aplikasi pembelajaran berbasis Al,
dan alat pendidikan virtual mengubah cara pendekatan dan penyajian
informasi

Al adalah kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan manusia sebagai
contoh seperti belajar, berpikir dan menyelesaikan tugas. Menurut Jaya, et al
(2018) menyatakan bahwa Al atau kecerdasan buatan merupakan salah satu
bagian ilmu komputer yang membuat komputer dapat melakukan pekerjaan
seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia.

D. TANTANGAN PENDIDIKAN SAAT INI

Pendidikan di seluruh dunia menghadapi berbagai tantangan besar. Di
antara masalah yang dihadapi adalah bertambahnya jumlah siswa, perbedaan
kualitas pendidikan antara wilayah kota dan desa, serta minimnya tenaga
terlatih untuk mengelola administrasi pendidikan. Selain itu, kurikulum yang
rigid sering kali tidak dapat menyesuaikan dengan kemajuan teknologi dan
kebutuhan siswa yang semakin bervariasi. Di sinilah fungsi kecerdasan buatan
(AI) menjadi sangat krusial. Al bisa digabungkan dalam sistem manajemen
pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah ini dengan efektif dan
berkelanjutan.
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Kemajuan teknologi yang begitu pesat membawa
perubahan besar dalam paradigma pendidikan. Guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan berperan
sebagai fasilitator dan mentor dalam membimbing peserta didik
untuk belajar secara mandiri dan kritis. Dalam konteks inilah, Al
hadir sebagai mitra strategis yang membantu personalisasi
pembelajaran, memperluas akses pendidikan, dan meningkatkan
efisiensi serta kualitas proses belajar mengajar.

Buku ini disusun oleh para akademisi dari berbagai
perguruan tinggi yang memiliki kepedulian terhadap masa depan
pendidikan di era digital. Melalui berbagai kajian teoritis dan
praktis, buku ini mengulas secara mendalam konsep dasar Al,
penerapannya dalam dunia pendidikan, implikasi etis, hingga
tantangan yang perlu diantisipasi. Diharapkan buku ini dapat
menjadi referensi bagi dosen, guru, mahasiswa, peneliti, maupun
pemerhati pendidikan dalam memahami serta
mengimplementasikan teknologi Al secara bijak dan bertanggung
jawab.
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